LAMPIRAN

Lampiran 1 Panduan Wawancara

A. Pertanyaan Umum (Pendahuluan)

1. Seberapa sering Anda menonton channel YouTube Fitra Eri?

2. Apa alasan utama Anda menonton konten Fitra Eri, terutama yang
membahas mobil listrik?

3. Menurut Anda, bagaimana kualitas penyajian informasi di channel tersebut
(dari segi penyampaian, visual, dan keakuratan informasi)?

B. Persepsi Audiens terhadap Mobil Listrik

4. Sebelum menonton konten Fitra Eri, apa pandangan Anda tentang mobil
listrik?

5. Apakah setelah menonton konten tersebut pandangan Anda terhadap mobil

listrik berubah? Jika iya, bagaimana perubahan tersebut?

C. Pemaknaan Audiens

7. Dari konten yang Anda tonton, apakah Anda merasa pesan yang
disampaikan Fitra Eri relevan dengan kebutuhan atau minat Anda? Mengapa?
9. Menurut Anda, apakah Fitra Eri berhasil menyampaikan manfaat atau

tantangan dari mobil listrik?
D. Konteks Sosial dan Pengaruh
10. Apakah ada aspek tertentu dari konten yang menurut Anda kurang

mendalam atau perlu ditambahkan?

E. Penutup
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11. Apakah Anda memiliki saran untuk meningkatkan konten tentang mobil

listrik di YouTube agar lebih informatif dan menarik bagi khalayak?

Lampiran 2 Tabel Kutipan Wawancara Narasumber

kontennya tadi,
ini untuk secara
kendaraan ya
jadinya pengen
ya apalagi mobil

listrik untuk

kategori city car.

Apalagi
penggunaan
harian senen-
jumat, untuk
kerja gitu sih
mas. Karena
mungkin ga
terlalu
menghabiskan
bahan bakar
minyak juga

begitu lo ya.

Narasumber Tanggapan Posisi Keterangan
Pemaknaan
Adhi “kalo abis liat Negosiasi Narasumber

setuju, tetapi
memiliki
pertimbangan

lain
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Apalagi kalo
pakai mobil
bahan bakar, pas
ngisi di pom
bensin begitu
puanjang gitu lo
antriannya.
Selain itu, dulu
sempet ada isu
kita anak mobil
yang kalo misal
main mobil
listrik itu ga bisa
di apa-apain gitu.
Nah intinya abis
liat kontennya
Fitra, liat mobil
listrik itu intinya
keren sih liatnya.
Apalagi fiturnya
jujur keren-keren
sih mas. Sudah
gitu juga hemat
banget dari
pengeluaran

biaya buat beli
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bensin. Cuma ya
dari SPLTU saja
sih mas, buat
efisiensi jarak
tempuh sama
tenaga baterali

yang dibutuhin”.

Tony

“Apa ya, praktis
ya kalo
menurutku.
Karena kita ga
perlu isi bensin,
ga perlu stel
piston lagi kalo
udah pemakean
jangka panjang.
Ya ga perlu
maintenance
yang bener-bener
repot deh.
Uenak, praktis
apalagi
pemakean harian
rumah ke kantor
begitu. Worth it

lah. Cuma

Negosiasi

Narasumber
setuju, tetapi
memiliki
pertimbangan

lain
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mungkin lebih
detail lagi kaya
kapasitas
penggunaan
baterai,
maintenance dari
baterainya. Itu
kan opo yo,
penting buat
Kita-kita calon
customer begitu
misal tiba-tiba
ingin beli. Itu ae
seh paling
harapanku”.

Risma

“Yatetep tertarik
sih win.
Tertariknya ya
bentuknya keren,
terus hemat
BBM juga kan.
Tapi ya yang
bikin takut misal
kena macet,
baterai udah low.

Padahal stasiun

Negosiasi

Narasumber
setuju, tetapi
memiliki
pertimbangan

lain




46

pengisiannya
masih jauh.
Jangankan mobil
listrik, mobil
biasa bensinnya
low aja udah
ketakutan kalo

kena macet”.

Yudhis “Apa ya mas, Dominan Setuju dan
kalo dari mobil mendukung
listrik ini dari dengan adanya

channel seng wes
tak tonton bentuk
bodynya itu
keren pol kalo di
BBM sekarang
begitu. Beda
jauh lah sama
mobil tua yang
sekarang ini.
Terus juga, kalo
dari kelebihan
banyak mas.
selain itu hemat
konsumsi BBM,

sama ngurangi

mobil listrik
berdasarkan

konten Fitra Eri.
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polusi udara.
Kalo dari aku
sendiri memang
setuju dan
support dari
mobil listrik”.

Faldhy

“Ya masih tetap
skeptis dan ragu
ya. Ya karena itu
tadi, charging
station, sama
kapasitas baterai
itu masih jadi pr
banget
menurutku.
Cuma ya setelah
liat konten e
Fitra Eri ya
sebatas oh
ternyata mobil
listrik juga
banyak tipe dan
macemnya.
Bahkan tipe
selain yang ada

di konten itu ada

Pemaknaan
Oposisi terhadap
Konten Mobil
Listrik Fitra Eri

Narasumber
tidak setuju
dengan adanya
mobil listrik,
terkait konten
mobil listrik
Fitra Eri.
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yang memang
bisa buat di
pakai kenceng

begitu kan”.
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Audience Reception Analysis of
Electric Car Content on Fitra Eri's
YouTube Channel

Analisis Resepsi Khalayak terhadap Konten
Mobil Listrik di Channel YouTube Fitra Eri

Erwin Aian Prastowo 1. MQHNGNZ Harmim3
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ESSN 2541 2041 (oriire)
SIN LN oeet) Abstract
Ced by Tins study ams (0 Wy N plion of electric car content presented on
e Fitra En'sER)uTube channel. With the increasing attention Eilpnvironmentally friendly
Corespondence vehicles, it 15 important 10 understand udhences interprel and respond 1o
o derrwinSteymet e information defivered twough digtal media. This study uses a qualitative
Ervia Avian Arostowo, Merry with in-depth interview malhods o axpiore audience views and expenences related
Privha, Harmim (2604). Analisls to the content.The results show that audience reception can be divided into three
Pesop sl Raiapol terhadp Konte s categories of 1 X oppositional, and negolialing. Audiences in the
Meds] [hirih & Chuaad YouTie dommnant caiegory M‘y accept the messaoe delivered, consider the content
R b NamuﬂwnpdmmoﬁMouualobcMcmnsam«Mnbmduupamm

energy efficiency. In conbast, audences in the oppositional category show
skepmmmdsvneﬂonmbonprm#ed feeling that the content does not
cover all important aspects of electric cars, such as infrastructwe and Cosis.
Meanwhite, audlamnmomgodamcanguymkmwmmmnmol
electric cars but aiso consider the Elenges, such as the availabily of cha
infrastructure and associated costs.This study provides valuable insights into
dynamics of audience reception in the context of digital media, and emphasizes the
undevstanding the audfence’s social and cultural background in media
analysis. mmnwbuamtwmmmm
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan unluk menganalisis resepsi khalayak lerhadap konten mobil
Estrik yang disajkan di channael YouTube Fitra Eri. Dengan meningkatnya perhatian
tarhadap kendaraan ramah Inywngan ponmg uMuk momaham bagaumana
audien| sirkan dan media
digial. ini tmnanmlnn pendekatan ludu! m-n m‘lodo wawancara
mendalam untuk menggali pandangan dan pengalaman audiens terkait konten
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resepsi khalayak dapat dibagl menjadi
uga kalegori pemaknaan: dominan, oposisl. dan negosiasi. Audiens dalam kategor

inan sepanuhny i pesan yang disampaikan, menganggap konten
tersebut informatf dan mendukung penggunaan mobil listrik sebagai solusi untuk
mengurangi polusi dan efisiensi energl. Sebaliknya, audiens dalam kategori oposisi
menunjukkan skaptisisme terhadap informasi yang disajikan, merasa bahwa konten
tidak mencakup semua aspek penting mengenai mobil listrik, sepeni infrastruktur dan
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biaya. Sementara tu, audiens dalam kategori negosiasi mengakul keleblhan mobil
Estrik tetapl juga mempertimbangkan tantangan yang ada, seperti kelersediaan
infrastruktur pengisian dan biaya yang terkalt. Penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga tentang dinamka resepsi khalayak dalam konteks media dwgital, serta

maenekankan pantingnya | latar belakang sosial dan budaya audiens dalam
analisis media. Temuan ini dapat menjadi relerensi bagi peneliti lain dan
pembuat k dalam mengembangkan strategi ke ikasi yang lebih efekt terkait
iSu-isu otomotif dan lingkungan,

Kats humet resepsl khalayak. ssobl listrl, YouTube, opoaisd,

neqorey

Manal Arns Bow Rarur RAN (NA LNBILEC N0 X I My 2079 ) Ve x| laae




55

e.

Tiee

PENDAHULUAN

Dengan  basic scbagm  pembalup  serta penggist
if, Fira En mulwah karimya  dalam  dunia

Mrmh.\ngnl heknolop otomotif, Khusssnya motwl
listrek, 1elah skt luas, YouTube

Listik dengan P ot magalah otomotif yaag
wkunl kala itu uhu Auto Build, Dalam waktu 13 tahun
. Fitra Bni berhasil liki subscriber sebanyak 3.2

sehagai platforn media imul yang popnla menjudi salah
satu saluran untuk mobil
Iistnk. Fura En, seomng Konten kreator otomotif, dikenal
luu hmu koaten-k yang infc ‘dm W
¥ b untuk kspl 1
abiens mcnemm da mnnugppt kuuen yang dmjohn
oleh Fitra En.
puhhdnmmbﬂ listrik, telah memunculkan potensi besar
untuk transformasi dalam sektor transportasi secara global.

Munculnya mobil listik dalam kemujusn teknologi
transportasi, adalsh scbagai benwk kepedulian dari isu

juta. Ben\nl dan pumabstik ern koavemssonal hingga sampai
sat ind Fitra Eo menjadi jumalistik otomoi! di ers digital,
Salab satw konten Fitra Eni yang membabas tentang mobil
listrik, khususnya dan merk Hyundai “lonig 5" memiliki
jumlah view ma:apu 1 juta penonivn. Dalam konten
“Hyundai IONIQ 5 chw Indonesia™. Fitra melalukan
review dengan carn kan kelcbih serta aliasan
mengaps mobd i l-ynl. nuuk dimilike jika dibandingkan
dengan mobil konvensional pm wmmw)-

lingkungan dengan tujusn dapat membat transportasi vang _Namam, A yang
ramah lingkungan. Mobil listrik | schag ai d ting m!lc ln:uM bagaimana  awdiens
rarmah Imglungm. memiliki design )u.‘ fu"‘nu: sdmmn m«mm\n dan memuhm konten tersebut. Resepsi Khaloyak

by berapa produsen {1 aspek p @ dalam stads komunikasi, karena dapat
lunlnmh‘mnmcu‘ ump-ukwpl procuks: mobal aherik tentang  bagaimana individe atau
listnk guna Justri {dan  kelompolk fsirkan ari pesan yang disalurkan melalui

untuk  memenuhi pumkn.\n pmx secam glnhal Di
Indonesia, mobil listrik

media. Peneli i b untuk 1

Khalaya) byl

resepsi
konten mobil listrik yang disapkan di

dengan meresmikan  model mobil fistrik Irmn yamg
diproduksi di dalam mgcn Drngnn hnhmyn mobil lnuﬂ
di Ind dib moda

channel Yme' Fitra Fri, dengan fokus pada peagalaman
dan p gan angpota f Jokal, wa
jo Squad.

Sick

T ’ el

yang rumah hngkungan, hcm penggunaan sumber daya

7

Melalui pendekation Kualdtatil dan metode wawancea

v Yok
fh‘m‘ 4 duh:m h‘{ T 'm‘:“ mobilisasi mendll-u pcncl\mn im Mluhn dapat muqkw
schaci-hast, lmnk :au (nkmt-hkm yang mm cata nuduu
Dalam konteks ini, perlo adanya pende atau respon paikan,
pengenalan masyarakat terhadap moda transportasd yamg  Dengan  demikian, pcnr)m hedmp memberikan
semakin modern khususnya mobil listnk ini. Dalam era  manfas hﬂ perkembangan (lme Komunikasi, khisusnys
roriy j dinomika sesepsi khalayak terhadap konten

digital, media sosial, lmnm platform berbegi video
lemewTibebuwn dalam  meaycbarkan

Informasi dan| opini publix mengenai inovasi
muu.\whnam dari bely sosial

digital di era modern,
Respon yung thmun:ulhn oleh Khalaynk  samgat

media yang paling banyak digunakan oleh masyarakat, di
mans konten kreator seperts Ftra Eni berhoatrbuss dalam
membenikan cdukasi dan informasi terkait mobil Isunk.
Frra En dikenal soorang konten kreator otometi!
yang meayajikan berbagal ulasan dan informasi mengenal
kendaraan,  termasuk mobil Lk, Konten  yang
cisajikannya tidak hanya bertujuan muul: lennr(hhm,
tetapi juga untuk & minat aud f
baru iai.
Dalam bidang otoootil pun mengalams kemajuan
yang unpl ngnﬁhn Sejulan  berkembangnyn ndung
para prod otomotl bak mx roda dua
atau roda cmpat berlomba untuk P serta

berg Hal it ngaruhi olkch berbaga macam faktor
berdartin nerbisdsan: bar bt tingkat ALk
pengalaman pribod). riwayat hidup, sistem nilai dan norma,
serta profesi pekerjaan yang berbeda, Hal mi menyehablan
mereka memiliki pola berpikic dan bersikap denga R
yang berbedi. Oleh karena itu, pesan yang sama *
diartikan sccara berbeda olch individu yang  berbeda
(Fatimah & Hadi, 2021), Dalam koatcks ini, penting untak
mengeksplorasi hqg-m hnnm vang disajikan nleh Fatra

Eri dapat dan
Khaloyak. Penclitian ini berfokus p:nh lumm-m olomoil
lnlml | yung diharp) dapat

15Uy

resepsi k rhadap

memperkenalkan produk  yang sudsh mercka  produksi
melah platform sosial media dengan mengajok jurnalis
hingga konten kreator otomotif uetuk membuat koaten
tentang review kendaraan. Salah sato komten kreator yamg
membuut konten otomotil dari platform  youtube adalah
Fitra En, Fitrra En yang memiliki nama lengkap Fitra En
Purwotomo ity memula Karir Youtube pada chanmcl yvang
dibust sesuai dengan nama Fitrn En seadini sejak 20
Oktober X111,

apghkung dan tch logi baru,
&'I’O’ﬁ

Penclitan il menggunakan  metode  Kualitad!.
Kualitatif merupakan mouk m yung memihiki tujuan
untuk dapat hami serta menjel makna dari schuah
an\h“ atau perkembangan datis serta ink

Koalitatif yang hasi)

Lmn—mm-ngw-n'

mww
m-wwwwmm
sclocpimpapeocliipo kualipf,
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Tike

Sumber Eﬂ adaloh cora yang digunakan  wntuk
mlmuudung tujuan. Mendapatkan infoemasi
yang diinginkan . Pencliti mendapatkan dat primer melalul
obscrvasi sertn wawancan o m, dengan naasumber
yang sudah ditentukan, Dalam penclition fnd, data sckunder

dikumpulkan melalui sudi mh ymg mehplli hulm.
Jormal dan informasi dari I

but muka paradig pu\ehum figambarkan ubagn
benkur:
Addas Revcpud olech
Ky Bl Abualey ok
bl Khedesk > rbalap
Ll & — Saatin
Yomde n
Yara ¥ ey o stk
Cambrar |, Alur Penelition
Pencliti menggunal ling dalam

Tehmk menentukan ample leu lclml pur-hlm sampel
socans i yang du i krileria yung scsusal
dengan kcbijaknnm peneliti. Lokasi dari penclitian ini
bertempat di Sidoaryo, Jawa Timer.

ﬂnu.mmm

Rangkaisn  penclition il dilaksanakun  dengan
melakukan wawancars sccors mendalam bersama § anggota
homunitas otonxdif Jokal, Sikdoarjo Squad. yang merupakan
abiens dan channel YouTube Fitra En. Hasl wawancara
menunjubban babwa resepsi Khalayok wrhadap koaten
nobil listrik dapat dibagi meojodi tgs kasegor pemoknaun;
dominan, oposisi, dan negosiasi schagas benkut:

1. Pemaknaan Dominan:

Pengertian dan pemaknaan dumman adalah pesan

yang sudah di terima khalayak melalui sebuah tayang:
stau ks medio dopat di terima secarm keseluruhan
tunpa  adanya  penolak atau  perbed. dulum

memaknal pesan dalam media tensebat. Domiman juga
dipshami  schagai pemaknaan  marasumber  sesuai
dengan pemaknasn vang dingiokan atau dstampilkan
dadam il pesan media. Schingga mokna pesan direnima
secara positif,

Jikn dikaitkan dengan Teon Rescpsi Stuart Hall serna
latar  belakang  sosial  budaya  dan  pengalaman
" ber maka mber Yudhis masuk ke dalam
Kategori dominan. Setelah narasumber Yodhis melibat
Lonten Fitra En tentang mobil listnk i mengatakan
bahwa sangat mendukung dan sctuju dengan adanya
mobil listrik & Indonesia, Karena dengan hadimya

mobil listnk di Indonesia. bisa mengurangi ungkat
polusi scrta menghemat dari penggunasn sumber dava
alam yakni momyak bumm

Selain it ber juga berikan jawab,
terkat dengan penyampasan Fitra En yung detul wat ia
melakukan review mobil listrik. Menurut narasumber
Yudhis, Fura sangat detail terkait eksterior dan interior
kemedian menjelakan fitue-fitur yang terdapat pada
mobd  histnik  temebut.  Selun wu Fera juga
menyunpaikan wrkait dengan penghematan biays jika
dibandingkan dengan menggunakan modil dengan baban
hakar. Selain it dalam komten mobil Tistrik tenebut,
Fitra juga menjelaskan terkait dengan jarak yang dapat
diempah jika menggunakan mobil listrik,

Seby hesar ! dulam ni

m;nn;pp Rooten vw; disajikan oleh Fiva Ed
schagai sumber informasi yang sangat berguna. Mercka
menyatakan hahwa videovideo fenebut membenkan
wawasan yvang jelas mengenal manfast mobil Tsark.
wxperth  pengurangan  omisi can cfisicam  cacrg.
Responden merasa hahwa koaten tersebut mendukung

padangan mereka tentang pentingnya beralh ke

“Sava merasa tebik yaken wmink memperiimbanghan
maobil listrik seielalt menonton video inl. Informasinya
samigest imembanta

Permakoaan Neposiasi:

Negosiasi  dipahami  sehagai ber  yang
memaknai pesan media sesuai dengan pemaknaan yang
g ditangilkan oleh pembuat pesan dalam st pesan
media. Nm dalam pemaknaanys yang mengandalkan

i werta pribadi, ditemukan hatas-
hm yang tidok disetujui atau dapat dikompromikan,
Schingga makma pesan tidak sepenubinys diterime secara
positif, namun scbagian dii kan berbeda dengan
makna yang diinginkan pcmbml pesan.

Berdasakan dari hasil wawancara penclitian ini,
A kan bahwa ber Adhi, Tony dan Risma
termasuk ke dalam Kategori negosiasi. Narmsumber Adhi
umhmuntthh melihat konten dan Fira En ada

dongan terhadap mobil listnk, Yaag

duu- nmhu Adhi setus deagan adanya mobil

Hstrik terutama untuk pemakaian hanan. Kareao dapat

m:n;h:w pnp:lum bahan  bakar, Sclun  iu

dari penyumy Fitrn pacla

konten sungat dcun dan dapat dienima untuk individu

yang awam akan otomotif, Tetapi disatu sisi narasumber
Adbi menyampaikan untuk peaggunaan mobil listik

Hara Jorad 1mg Ko sl AAaL s ise s (e srd
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Authar

Title

hanya sebatas penggunaan harian dengan jarak kurang
dari 100km. Untuk pemakaian jarak jauh, narasumber

Adhi tidak menyarankan dengan alasan untuk pengisian

dari baterai mobil lis

rik membutuhkan durasi yang
cukup lama, Selain itu juga infrastruktur dari Stasiun
Pengisian Listrik Umum (SPLTU) belum merata.

Untuk narasumber Tony, ia berpendapat bahwa
setelah melihat konten Fitra tentang mobil listrik ia
setuju dengan adanya mobil listrik di Indonesia. Dari
penyampaian Fitra yang menurutnya fair dan dapat
dipahami, untuk informasi fitur dan juga keunggulan
dari  mobil  listrik  diterima  oleh  narasumber.
Narasumber Tony mengatakan bahwa alasan lain ia
setuju dengan adanya mobil listrik karena praktis dan
tidak perlu maintenance rutin seperti melakukan setting
ulang pada bagian mesin mobil bensin.

Namun di satu sisi narasumber Tony masih
meragukan penggunaan mobil listrik jika digunakan
untuk jarak jauh. Selain itu harga dari baterai mobil
listrik sangat mahal. Sehingga perlu adanya penjelasan
detail terkait maintenance  baterai mobil listrik.
Kemudian dari narasumber Risma juga termasuk ke
dalam kategori negosiasi. Karena setelah melihat
konten dari Fitra Eri, Risma mengatakan jika ia ada
keinginan untuk dapat memiliki mobil listrik. Karena
bentk yang modern dan bisa menghemat BBM. Tetapi

di satu sisi narasumber Risma juga masih meragukan
Jika menggunakan mobil listrik untuk  pemakaian
harian. Karena masih terdapat rasa khawatir jika dalam
keadaan jalan yang padat dan macet kondisi baterai
sudah low. Sedangkan untuk jarak stasiun pengisian

listrik masih terbilang jauh

Kategori ini mencerminkan audiens yang berusaha
menyeimbangkan  pandangan  mercka.  Mercka
mengakui kelebihan mobil listrik tetapi juga menyoroti
kekurangan yang ada. Responden dalam kategori ini
menunjukkan sikap kritis dan aktif dalam menafsirkan

konten. Seorang responden menyatakan,

"Saya melihat potensi besar dalam mobil listrik,
tetapt kita fuga harus memikirkan infraserukor dan
biaya operasionalnya."

3. Pemaknaan Oposisi:

Posisi Oposisi dipahami sebagai penerimaan makna
negatif oleh informan sebagai Decoder pada isi pesan
media yang telah dibentuk oleh Encoder. Informan
mengintepretasi  pemaknaan jauh berbeda dengan
makna  yang telah dibentuk dan  ditampilkan
sebelumnya. Dari hasil wawancara penelitian ini, ada
temuan  ketidaksetujuan pernyataan oleh informan
dalam beberapa poin.

Informan faldhy termasuk ke dalam oposisi. Karena
ketika kami menanyakan terkait dengan pendapat setelah
melihat konten fitra eri tentang mobil listri ia berasumsi
bahwa tidak setuju dengan adanya mobil listrik di
Indonesia. Karena dari insfastruktur stasiun pengisian
listrik umum dan cuaca untuk mobil histrik di Indonesia
sangat tidak memadai. Sehingga berdasarkan jawaban
narasumber Faldhy di atas termasuk ke dalam pe
oposisi.

Di sisi lain, beberapa responden menunjukkan sikap
skeptis terhadap informasi yang disampaikan. Mereka
mengungkapkan kekhawatiran mengenai biaya awal
yang tinggi untuk membeli mobil listrik dan kurangnya
infrastruktur pengisian yang memadai. Responden dalam
kategori ini merasa baohwa meskipun ada manfaat,
tantangan yang ada tidak dapat diabaikan. Salah satu
responden berkomentar,

"Saya serufu  bahwa mobil listrik  baik  untuk
lingkungan, tetapi saya khawatir tentang biaya dan di
mana saya bisa mengisi daya."

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resepsi khalayak
terhadap konten mobil listrik di channel YouTube Fitra Eri
sangat beragam. Kategori pemaknaan yang ditemukan
mencerminkan  kompleksitas cara audiens memahami dan
merespons informasi yang disampaikan melalui media digital.
Pemaknaan dominan menunjukkan bahwa banyak audiens
yang menerima pesan positif len.g mobil listrik dan merasa
teredukasi oleh konten tersebut. Hal ini sejalan dengan teori
resepsi yang menyatakan bahwa audiens dapat menerima
pesan media secara aktif dan membangun makna berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan mereka .

Pemaknaan oposisi juga menunjukkan bahwa skeptisisme
terhadap informasi tetap ada, femutama terkait dengan
tantangan praktis yang dihadapi dalam adopsi mobil listrik. Ini
mencerminkan pentingnya konteks sosial dan budaya dalam
membentuk  pandangan audiens. Audiens tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi Juga
mempertimbangkan faktor-faktor cksternal yang
mempengaruhi  keputusan  mereka.  Pemaknaan negosiasi
menyoroti  bahwa audiens memiliki  kemampuan untuk
mengintegrasikan berbagai perspektif dan membangun makna

yang lebih kempleks.

Hal ini menunjukkan bahwa audiens tidak hanya
terpengaruh oleh konten yang mercka konsumsi, tetapi juga
oleh pengalaman pribadi dan konteks sosial mereka. Penelitian
ini menegaskan bahwa pemahaman tentang resepsi khalayak
harus mempertimbangkan latar belakang sosial dan budaya
audiens untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik
mengenai bagdiiina mercka memaknai konten media. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan

berharga bagi pembuat konten dan peneliti dalam memahami
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dinamika resepsi khalayak terhadap isu-isu otomotif dan

lingkungan. Dengan memahami  bagaimana  audiens
menafsirkan dan merespons informasi, strategi komunikasi
yang lebih efektif dapat dikembangkan untuk meningkatkan

kesadaran dan adopsi mobil listrik di masyarakat,

[ ]

KESIMPULAN
Berdasarkan  uraian  tersebut  maka  dapat
disimpulkan bahwa analisis resepsi khalayak terhadap
konten mobil listrik di channel YouTube Fitra Eri
menunjukkan  bahwa audiens memiliki respons  yang
beragam terhadap konten tersebut. Terdapat tiga posisi
pemaknaan yang mencerminkan sikap berbeda terhadap
mobil listrik. Posisi Dominan: Sebagian besar audiens
menerima informasi secara positif, menganggapnya akurat
dan informatif, serta mendukung perkembangan mobil
listrik di Indonesia. Audiens ini melihat manfaat mobil
listrik dalam hal pengurangan polusi dan efisiensi energi,
serta sejalan dengan pesan Fitra Eri mengenai kelebihan
teknologi tersebut. Posisi Oposisi: Sebagian audiens skeptis
terhadap konten yang disajikan, merasa bahwa informasi
yang diberikan kurang mendalam atau tidak menyentuh
aspek-aspek penting mengenai mobil listrik. Mereka juga
meragukan  efektivitas  mobil  listrik  terkait  dengan
infrastruktur dan kebijakan yang ada di Indonesia. Posisi
Negosiasi: Kelompok ini menerima sebagian elemen dari
konten, namun juga mempertimbangkan tantangan dan
kekurangan yang ada. Mereka mengakui  manfaat
lingkungan mobil listrik, namun khawatir tentang biaya dan
ketersediaan infrastruktur pengisian. Maka berdarsarkan
kesimpulan tersebut bahwa pentingnya memahami konteks
sostal audiens dalam analisis media, serta menunjukkan
bahwa audiens tidak pasif melainkan terlibat dalam proses

pembentukan  makna terhadap konten yang mereka
konsumsi.
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